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RINGKASAN

Sakarin merupakan pemanis buatan vyang sering dipakail
sebagai bahan pemanis pada produk makanan dan minuman bagi
penderita diabetes. Hal ini dikarenakan sakarin mempunyai
rasa manis kurang lebibh S50 kali manisnya gula, sehingga
hanya dengan menambabkan beberapa miligram sakarin dalam
produk makanan dan minuman atau produk  lain, telah dapat
menggantikan manisnya gula.

Penggunaan sakarin secara berlebihan dapat menimbulkan
efek vyang kurang baik bagi kesehatan manusia. Haz=zil
penelitian G.R. Howe menunjukkan bahwa penggunaan sakarin
yvang berlebihan dapat menyebabkan penyakit kanker kandung
kemih, terutama pada laki-laki. Sedangkan hasil penelitian

R.M. Hick menyatakan babhwa dalam sakarin mengandung
o-toluensulfonamid yang diduga sebagai penyebab penyakit
kanker. Mengingat toksisitasnya, maka WHO membatasi

pemakaian sakarin tidak boleh lebih dari 2,5 mg/kg berat
badan perhari. Sedangkan menurut peraturan pemerintah batas
maksimum pemakaian sakarin adalah 200 ppm.

Herdasarkan penelitian vang pernah dilakukan terhadap
minuman ringan yang tak bermerek dinyatakan babwa kandungan
sakarin pada sebagian besar produk tersebut melebihi batas
maksimum yang telah ditentukan olebh pemerintah.

Diduga sakarin juga terdapat dalam sirup yang dijual di
warung-warung pasar Kotamadya Surabaya dan banyak konsumen-—
nya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian kandungan
sakarin dalam sirup tersebut. Pada penelitian ini digunakan
TLC Scanner uwuntuk menganalisis sakarin, karena metode
tersebut mempunyai ketepatan dan ketelitian vyang tinggi.
Sirup yvang.diteliti tersebut dianalisis secara hkualitatif
dan kuantitatif kandungan sakarinnya.

Sebelum analisis dilakukan, sirup terlebih dahulu
diekstraksi tiga kali dengan eter. Hasil ekstraksi diuji
kualitatif dengan reaksi PRornstein. Warna hijau ber—
fluoresense pada larutan menunjukkan adanya sakarin.
Selanjutnya ekstrak sakarin {(fasa eter) diuvapkan pelarutnya
sampal kisat. Residunya dilarutkan dalam larutan NaOH 10%.
Larutan tersebut ditotolkan pada plate silika Gel GF 254

dengan mikropipet % mikroliter. Fada penelitian ini
pembanding sakarin dan sampel ditotolkan satu pada plate.
Plate tersebut dielusi dengan fasa gerak etancl - ammonia

(9 ¢ 1). Noda yvang nampak pada kromatogram dihitung harga
Rf—nya dan ditentukan harga panjang gelombang maksimumnya

serta ditentukan konsentrasinya dengan TLC Scanner. fAnalisis
kuantitatif¥ dengan TLC Scanner prinsip kerjanya adalah
membandingkan luas area noda kromatogram pembanding dengan
sampel. :

Dari penelitian ini diperoleh data bahwa dari 16 sampel
yvang diteliti, semua mengandung sakarin. Kadar sakarin dalam
sirup vang diteliti tersebut berkisar antara 39,954
ppmsampai dengan 310,845 ppm. Dari sampel yang diteliti,
satu sampel kandungan sakarinnya melebihi  batas maksimum
vang telah ditetapkan oleh pemerintah.
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